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	This research aims to determine the effect of the TikTok application media on student learning outcomes in the subject of Public Relations and Protocol Automation Management in the Office Management Automation major. This study focuses on the use of learning media with the TikTok media application. The research sample was students from class XII majoring in Office Management Automation in the 2022-2023 academic year at one of the Vocational High Schools in Lamongan. In this study, there were two groups that received different treatments, namely learning using TikTok media vs conventional media. Students used TikTok media with a high-interest rate (X1Y1), students used traditional media with high learning interest (X2Y1), students used TikTok media with low learning interest (X1Y2), students used conventional media with low learning interest (X2Y2). The TikTok media application is easy and very popular with the millennial generation. TikTok can increase learning interest and learning outcomes in the subject of Public Relations and Material Protocol. 
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Protokol.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media aplikasi TikTok terhadap hasil belajar siswa mata kuliah Humas dan Manajemen Otomasi Protokol pada jurusan Otomasi Manajemen Perkantoran. Penelitian ini berfokus pada penggunaan media pembelajaran dengan aplikasi media TikTok. Sampel penelitian adalah siswa kelas XII jurusan Otomasi Manajemen Perkantoran tahun ajaran 2022-2023 di salah satu SMK di Lamongan. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang mendapatkan perlakuan berbeda yaitu pembelajaran menggunakan media TikTok vs media konvensional. Siswa menggunakan media TikTok dengan minat belajar tinggi (X1Y1), siswa menggunakan media tradisional dengan minat belajar tinggi (X2Y1), siswa menggunakan media TikTok dengan minat belajar rendah (X1Y2), siswa menggunakan media konvensional dengan minat belajar rendah (X2Y2). Aplikasi media TikTok mudah dan sangat populer di kalangan generasi milenial. TikTok dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar pada mata kuliah Humas dan Materi Protokol.



I. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan cepat sekarang ini, menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan. Dalam hal ini manusia selalu berupaya agar pendidikan menjadi kunci dalam pemecah suatu masalah yang telah dihadapi. Perkembangan dunia pendidikan ini dapat menyeimbangkan antara masalah yang timbul dan juga pemecahan yang harus dilakukan. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan manusia yang berkualitas (Faiz & Kurniawaty, 2022). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (Indonesia, 2003). 

Adanya perubahan sistem pembelajaran secara signifikan akibat Covid-19 mengakibatkan desakan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara serempak yang belum pernah dilakukan sebelumnya (Adnan, 2020). Guru dan peserta didik sebagai elemen penting dalam pengajaran diharuskan melakukan perubahan besar-besaran   dari   pendidikan   tatap   muka   ke pendidikan daring atau pendidikan jarak jauh (Bao, 2020; Basilaia & Kvavadze, 2020). Mengingat pada masa pandemi, waktu, lokasi dan jarak menjadi permasalahan besar saat ini yang mengakibatkan peserta didik semakin bergantung dan tidak bisa lepas dari paenggunaan gawai atau gadget (Kusuma & Hamidah, 2020). Peserta didik kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran dan selalu ingin melihat dan memainkan gadgetnya. Hal ini menyebabkan berkurangnya konsentrasi dan perhatian peserta didik pada pembelajarann yang berlangsung apalagi jika kegiatan pembela-jaran masih menggunakan media konvensional seperti buku, modul dan diktat yang menyebakan siswa jenuh dan bosan. Pada era digital dan penggunaan gawai/gadget, aplikasi TikTok merupakan aplikasi yang disukai, dikagumi, menarik, dan diminati oleh para milenial.   
Bohang (2018) menunjukkan sepanjang kuartal pertama (Q1) 2018, Tik Tok menjadi aplikasi paling banyak diunduh yakni 45,8 juta kali. Jumlah tersebut mengungguli aplikasi popular lainnya, semacam YouTube, WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Sekitar 10 juta pengguna aktif aplikasi tik tok di Indonesia, mayoritas adalah anak-anak usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z. Selain populer, terdapat keunggulan yang membuat TikTok banyak disukai oleh peserta didik (Ramdani et al., 2021). Peserta didik begitu senang sekali menggunakan media sosial ini karena bisa menjadi hiburan mereka di kala bosan dan banyak tugas sekolah. Bahkan mereka bisa tertawa bahagia jika sedang menggunakan media sosial. Melalui TikTok setiap orang dapat melihat berbagai video dengan ekspresi musik yang berbeda-beda.  Misi dari aplikasi TikTok ini adalah untuk meningkatkan kreativitas dengan cara yang menyenangkan. Durasi video yang ditampilkan singkat tetapi dapat dikemas dengan baik sehingga tidak membosankan. 
Di sisi lain, rendahnya kualitas pendidikan Indonesia menunjukkan kurang berhasilnya proses pembelajaran. Selain itu program-program instruksional yang ada dianggap masih belum memadai dalam kualitas, sehingga siswa tidak dapat belajar dengan baik karena tidak dapat menangkap apa yang diajarkan guru di sekolah. Jika dianalisis penyebabnya bisa dari siswa, guru, sistem pendidikan, biaya, maupun model atau metode pembelajaran yang diguna-kan (Kurniawati, 2022). Proses pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan minat belajar siswa menjadi berkurang. Minat siswa yang kurang ditunjukkan dengan kurang aktifnya siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran. Pada mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan bahwa dalam proses pembelajaran. Khususnya materi Pembawa Acara, guru masih menggunakan pembelajaran dengan media konvensional, tetapi jika dilihat dari hasil belajar peserta didik terlihat bahwa rata-rata masih banyaknya peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM (kriteria ketuntasan mimimum). 
Untuk mengatasi hal tersebut, sangat diperlukan media yang dapat memvisualisasikan kegiatan Pembawa Acara. Media yang sesuai dalam materi Pembawa Acara adalah media Tik Tok. Untuk itu, media pembelajaran   interaktif   yang digunakan untuk pembelajaran mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di adalah TikTok. Salah satu media pembelajaran interaktif berorientasi konstruk-tivisme pada materi pembelajaran Menerapkan Pembawa acara. 
Melalui penggunaan media pembelajaran interaktif berupa Tik Tok dapat diketahui apakah penggunaan Tik Tok dalam pembelajaran Humas an Keprotokolan pada materi Menerapkan Pembawa Acara dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. Berdasar dari latar belakang yang telah diuraikan, penulis melakukan penelitian tentang uji pengaruh media aplikasi Tik Tok vs media konvensional dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Otomatisasi Tata Kelola Humas dan Keprotokolan kelas XII Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran khususnya materi Pembawa Acara.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan rancangan faktorial 2 x 2.   Penelitian eksperimen ini menggunakan dua kelompok yang memperoleh perlakuan yang berbeda, yaitu media TikTok vs media Konvensional. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel atribut, dan variabel terikat dengan penjelasan :(1) media TikTok dan media konvensional sebagai variabel bebas manipulatif, (2) minat belajar sebagai variabel atribut, dan (3) hasil belajar Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Humas dan Keprotokolan sebagai variabel terikat. Teknik   pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes dan pengukuran. Sebelum dilakukan pengukuran pretest dan posttest, sampel terlebih dahulu diukur minat, untuk mengetahui minat belajar tinggi dan rendah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20 yaitu dengan menggunakan two-way ANOVA pada taraf signifikansi α= 0,05.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Berdasarkan dari analisis statistik uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, pada semua data pretest dan posttest hasil belajar humas dan keprotokolan materi pembawa acara didapat dari hasil uji normalitas data nilai signifikansi ρ >0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas, berdasarkan analisis statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan uji Levene Test, hasil perhitungan didapat nilai signifikansi 0,334 ≥ 0,05. Hal berarti dalam kelompok data memiliki varian yang homogen. Dengan demikian populasi memiliki kesamaan varian atau homogeny.

2. Pengaruh antara Media Pembelajaran Konvensional dan TikTok terhadap Hasil Belajar Humas dan Keprotokolan Materi Pembawa Acara

Hasil uji ANOVA pengaruh media pembelajaran konvensional dan TikTok terhadap hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji ANOVA pengaruh media pembelajaran konvensional dan TikTok terhadap hasil belajar

	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig

	Media Pembelajaran
	248.366
	1
	248.366
	5.623
	0.02


3. Pengaruh Minat Belajar Tinggi dan Minat Belajar Rendah terhadap Hasil Belajar Humas dan Keprotokolan Materi Pembawa Acara

Hasil uji ANOVA pengaruh antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah terhadap hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Pengaruh Siswa yang Memiliki minat Belajar Tinggi dan Rendah terhadap Hasil Belajar
	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig

	Minat belajar
	2153.484
	1
	2153.484
	48.753
	0,000


Dari hasil uji ANOVA pada Tabel 15 di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi p sebesar 0,000 dan nilai F sebesar 48,753. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, berarti H0   ditolak.  Berdasarkan hal ini berarti terdapat pengaruh antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah terhadap hasil belajar Humas dan keprotokolan materi pembawa acara. Berdasarkan hasil analisis ternyata siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi sebesar 69,17 lebih tinggi (baik) dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah sebesar 52,76, 
dengan selisih rata-rata posttest sebesar 16,41.
4. Interaksi antara Media Pembelajaran Konvensional dan TikTok dengan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar

Hasil Uji ANOVA interaksi antara media pembelajaran konvensional dan TikTok dengan minat belajar terhadap hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA interaksi antara media pembelajaran konvensional dan TikTok dengan minat belajar terhadap hasil belajar
	Source
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig

	Media Pembelajaran

*Minat belajar.
	1617.525
	1
	1617.525
	36.619
	0,000


Dari hasil uji ANOVA pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi ρ sebesar 0,000 dan nilai F sebesar 36,619. Karena nilai signifikansi ρ sebesar 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak. Artinya, ada interaksi yang signifikan antara media pembelajaran Konvensioal dan TikTok dengan minat belajar terhadap hasil belajar humas dan keprotokolan pada materi pembawa acara.
B. Pembahasan
Pembahasan pada hasil penelitian ini memberikan penjelasan yang lebih lanjut mengenai hasil-hasil   analisis data yang telah dikemukakan. Berdasarkan pengujian hipo-tesis menghasilkan dua kelompok kesimpulan analisis yaitu: (1) ada perbedaan pengaruh yang bermakna antara faktor-faktor utama penelitian; dan (2) ada interaksi yang bermakna antara faktor-faktor utama dalam bentuk interaksi dua faktor.  Pembahasan hasil analisis tersebut dapat dipaparkan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Perbedaan   Pengaruh   antara   Media   Pembelajaran Konvensional dan TikTok terhadap Hasil Belajar Humas dan Keprotokolan Materi Pembawa Acara 

Dari pengujian hipotesis diketahui bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Konvensional dan Tik Tok terhadap hasil belajar Humas dan Keprotokolan materi Pembawa Acara. Kedua jenis media pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan hasil belajar humas dan keprotokolan materri pembawa acara. Kelompok media pembelajaran Tik Tok lebih tinggi (baik) dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terha-dap hasil belajar Humas dan Keprotokolan materi Pembawa Acara. 
Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian lain. Aji & Setiyadi (2020) membuktikan bahwa aplikasi TikTok bersamaan dengan penggunaan metode dan teknik yang tepat dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif pada pembelajaran dan juga pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Selain dalam pembelajaran Ilmu Bahasa, TikTok juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMKN 1 Makasar. Pada saat pembelajaran konvensional, banyak siswa yang mendapat nilai kurang dari KKM, namun setelah menggunakan TikTok, nilai siswa mengalami peningkatan (Hutamy et al., 2021). Dari hasil perbandingan pretest dan poststest, hasil penelitian Wahyuni et al., (2022) menunjukkan adanya peningka-tan daya tangkap siswa yang cukup siginfikan saat mereka menggunakan TikTok dalam pembelajaran. 

2. Perbedaan Pengaruh antara Siswa yang Memiliki Minat Belajar Tinggi dan Minat Belajar Rendah terhadap Hasil Belajar

Hasil   analisis   menunjukkan   bahwa   ada   perbedaan   pengaruh   yang signifikan antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah terhadap hasil belajar humas dan keprotokolan materi pembawa acara. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi menunjukkan hasil belajar yang lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah. Siswa yang memiliki minat dan motivasi belajar yang tinggi ditandai dengan nilai akademik yang baik (Hasibuan et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Charli et al., (2019) juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar siswa. Wulansari & Manoy, (2020) juga menyebutkan bahwa motivasi dan minat belajar berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
Selain minat belajar, yang mempenga-ruhi prestasi belajar siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi juga memiliki kebiasaan belajar yang terstruktur, memiliki pemahaman yang baik terhadap setiap bacaan memiliki efikasi diri yang tinggi, serta memiliki kinerja belajar yang tinggi. Di sisi lain, siswa yang memiliki minat dan motivasi belajar yang rendah, biasanya memiliki kecenderungan untuk menarik diri, tidak masuk sekolah, putus sekolah, memiliki rasa cemas yang relatif tinggi, serta memiliki hasil akademik yang rendah.

3. Interaksi antara Media Pembelajaran Konvensional dan TikTok dengan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Humas dan Keprotokolan Materi Pembawa Acara

Berdasarkan dari hasil yang telah dikemukakan pada hasil penelitian ini bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara media pembelajaran Konvensional dan TikTok dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran TikTok merupakan media pembelajaran yang lebih efektif digunakan untuk siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan media pembelajaran konvensional lebih efektif digunakan untuk siswa yang memiliki minat belajar rendah. Dari hasil bentuk interaksi nampak bahwa faktor-faktor utama penelitian dalam bentuk dua faktor menunjukkan interaksi yang signifikan. 
Dalam hasil penelitian ini interaksi yang memiliki arti bahwa setiap sel atau kelompok terdapat perbedaan pengaruh setiap kelompok yang dipasang-pasangkan. Pasangan-pasangan yang memiliki inte-raksi atau pasangan yang berbeda secara signifikan adalah sebagai berikut:

a) Kelompok siswa menggunakan media pembelajaran TikTok dengan minat belajar tinggi lebih baik daripada siswa menggunakan media pembelajaran Konvensional dengan minat belajar tinggi, dengan nilai p < 0,05.
b) Kelompok siswa menggunakan media pembelajaran Tik Tok dengan minat belajar rendah lebih baik daripada kelompok siswa menggunakan media pembelajaran konvensional dengan minat belajar tinggi, dengan nilai p < 0,05.
c) Kelompok siswa menggunakan media pembelajaran TikTok dengan minat belajar tinggi lebih baik daripada kelompok siswa menggunakan media pembelajaran konvensional dengan minat belajar rendah, dengan nilai p < 0,05.
d) Kelompok siswa menggunakan media pembelajaran TikTok dengan minat belajar tinggi lebih baik daripada kelompok siswa menggunakan media pembelajaran Ttik tok dengan minat belajar rendah, dengan nilai p < 0,05.
IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, ada per-bedaan   pengaruh   yang   signifikan   antara media pembelajaran konvensional dan TikTok terhadap hasil belajar humas dan juga keprotokolan materi pembawa acara. Kelompok media pembelajaran TikTok lebih baik bila dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar humas dan keprotokolan materi pembawa acara. Selain itu, ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah. Terakhir, ada interaksi yang signifikan antara media pembelajaran konvensional dan media pembelajaran TikTok dengan minat belajar terhadap hasil belajar.
B. Saran
Bagi guru pendidikan Humas dan keprotokolan, disarankan agar menggunakan medial pembelajaran TikTok dalam mening-katkan hasil belajar humas dan keprotokolan materi pembawa acara karena dapat mem-berikan pengaruh terhadap meningkatkan hasil belajar. Selain itu, bagi penelitian lebih lanjut, terutama dalam meneliti variabel lain dapat dikembangkan media pembelajaran ini secara spesifik dan lebih mendalam.
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